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BAB V  

PENUTUP 

 

5.1. Kesimpulan   

Penulis sebagai production designer dalam film pendek “ Kelabu ” bertugas  

untuk bertanggung jawab dalam menafsirkan serta menggabungkan visi sutradara 

beruapa ide atau gagasan ke dalam konsep visual yang akan divisualisasikan.  

Dalam membuat rancangan visual penulis harus melalui beberapa tahap seperti 

membedah naskah, melakukan riset pustaka serta visual film, membuat 

moodboard, membuat sketsa dan mendapat persetujuan oleh sutradara atas hasil 

konsep yang telah dirancang.  

 Dalam film pendek “ Kelabu “ penulis merancang konsep visual untuk 

merepresentasikan hirarki dalam keluarga yang masih menerapkan budaya 

patriarki. Sebelum masuk ke dalam rancangan konsep production designer 

melakukan riset pustaka terlebih dahulu untuk mengetahui budaya patriarki yang 

mengakibatkan terjadinya struktur hirarki. Diketahui bahwa hirarki merupakan 

tingkatan atau kedudukan yang dimiliki seseorang. Hirarki terjadi karena adanya 

pengaruh budaya patriarki yang menempatkan laki-laki pada posisi superior 

sedangkan perempuan berada dalam posisi subordinat. Laki-laki memiliki 

kekuasaan untuk mengontrol di dalam ruang publik maupun domestik. Sehingga 

dalam rancangan konsep yang dirancang oleh penulis didominasi oleh figur 
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maskulin. Konsep visual tersebut divisualisasikan ke dalam set dan properti yang 

diaplikasikan ke dalam bentuk dan warna.  

Dalam merepresentasikan struktur hirarki penulis sebagai production 

designer menggunakan teori metafora visual. Metafora visual digunakan untuk 

menciptakan objek serta bentuk menimbulkan arti serta makna yang berbeda dari 

fungsi asli objek tersebut. Penulis menggunakan metafora visual ke dalam 

pemilihan objek-objek yang bertingkat seperti tangga digunakan untuk 

menggambarkan tingkatan dan kedudukan.  

Selain itu dalam pemilihan set dan properti penulis menggunakan bentuk-

bentuk geometris untuk menggambarkan figur maskulin. Bentuk geometris dipilih 

karena memiliki kontruksi yang tegas, kaku, selain itu memiliki sudut yang dapat 

dihitung sehingga terkait dengan nilai-nilai numerik yang menggunakan logika. 

Sedangkan bentuk organik yang memiliki lengkungan dan berliku-liku identik 

dengan figur feminin tidak terlihat di dalam film untuk memperlihatkan adanya 

dominasi figur maskulin di dalam struktur hirarki. 

 Lalu penulis juga menggunakan media warna. Warna dapat 

mempengaruhi suasana hati seseorang untuk merasa sedih, haru, dan gembira 

secara langsung maupun tidak langsung. Sehingga dalam memvisualisasikan 

struktur hirarki penulis menggunakan warna coklat dan hitam untuk 

menggambarkan karakter ayah sebagai figur maskulin. Warna coklat berkaitan 

dengan kayu yang memiliki struktur yang kuat, dalam sisi negatifnya warna coklat 

memiliki kesan kaku, kolot, pesimis, tidak berperasaan, menguasai, dan 

kurangnya toleransi. Selain itu menggunakan warna hitam yang melambangkan   
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kekuasaan, kepemimpinan dan memiliki otoritas. Dalam pemilihan warna tersebut 

terkait dengan karakter ayah, dimana dalam aspek sosiologi ayah merupakan 

pewaris tunggal marga serta rumah dan tanah yang diwariskan oleh kedua orang 

tuanya, sehingga ayah memiliki kekuasaan atas warisan tersebut. Ayah sebagai 

pemimpin keluarga yang bertugas untuk mencari nafkah dan mengontrol segala 

urusan di dalam ruang domestik dan publik. Pemilihan warna digunakan untuk 

menggambarkan karakter. Teori metafora visual, warna serta bentuk yang 

diaplikasikan ke dalam rancangan set dan properti membantu penulis dalam 

merepresentasikan struktur hirarki yang di dominasi oleh figur maskulin.  

5.2. Saran  

Pada tahap pra produksi merupakan tahapan dimana perancangan konsep visual 

pada film. Membaca naskah sangat penting dilakukan untuk mengetahui jalan 

cerita, pesan yang ingin disampaikan dan karakter tiap pemain dalam film. Selain 

itu riset diperlukan untuk mengali segala informasi dari referensi visual film atau 

studi pustaka. Sehingga referensi tersebut dijadikan sebagai bahan dalam 

perancangan moodboard. Penulis sebagai production designer merancang set dan 

properti untuk menggambarkan struktur hirarki yang didominasi oleh peran 

maskulin.  

Dalam perancangannya penulis menggunakan bentuk dan warna sebagai media 

untuk menggambarkan kesan maskulin. Terdapat bentuk geometris dan organik, 

bentuk tersebut dapat dibedakan menjadi kesan maskulin dan feminin. Selain itu 

warna di dalam film sangat dibutuhkan untuk membangun mood penonton secara 

langsung maupun tidak langsung. Penulis juga membuat breakdown setiap adegan 
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untuk mengetahui set dan properti apa saja yang dibutuhkan. Sehingga dalam 

pengaplikasiannya dapat sesuai dengan rancangan konsep visual yang telah 

dirancang agar semuanya dapat terorgansir dengan baik.  
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